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ABSTRAK 

 

 

YUNITA LAJAHIRI, NIM. 150301016. Dosen Pembimbing: Dr. Nursaid, 

M.Ag dan Nur Khozin, M.Pd.I : Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Sikap Religius Anak Dalam Lingkungan Keluarga Di Dusun Mangge-

Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat, Pendidikan 

Agama Islam, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, 2019.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

mengembangkan sikap religius anak dalam lingkungan keluarga di Dusun 

Mangge-Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat serta 

faktor pendukung dan faktor penghambat peran orang tua tersebut. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 05 Juli 2019 sampai dengan 05 

Agustus 2019 bertempat di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman, meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 

mengembangkan sikap religius anak dalam lingkungan keluarga di Dusun 

Mangge-Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat antara 

lain: 1) Memberikan motivasi kepada anak, yakni motivasi agar anak senantiasa 

istiqomah dalam menjalankan perintah Allah SWT terutama sholat, mengaji dan 

puasa; 2) Mendidik, membimbing, dan menasihati anak agar selalu sopan, jujur, 

amanah, dan istiqomah dalam menjalankan perintah Allah SWT.; dan 3) Menjadi 

contoh teladan yang baik kepada anak, seperti berperilaku sopan, jujur, amanah, 

dan istiqomah dalam menjalankan perintah Allah SWT. Faktor pendukung dan 

faktor penghambat peran orang tua tersebut antara lain untuk faktor pendukung 

adalah 1) Masih banyak anak-anak atau remaja di Dusun Mangge-Mangge yang 

ingin berperilaku yang religius; 2) Tingginya semangat orang tua dalam mendidik 

dan membina anak; 3) Adanya peran serta kepala Dusun Mangge-Mangge dan 

perangkatnya dalam membina perilaku dan akhlak generasi muda; dan 4) Peran 

lembaga pendidikan, terutama guru-guru Pendidikan Agama Islam yang 

senantiasa mendidik dan membina remaja. Sedangkan faktor penghambat atau 

kendalanya antara lain adalah: 1) Pergaulan bebas; 2) Penggunaan handphone dan 

media sosial; 3) Kondisi sosial ekonomi orang tua yang lemah; dan 4) Tingkat 

pendidikan orang tua yang masih rendah. 

 

 

Kata kunci: Peran orang tua, Sikap religius anak, Lingkungan keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Manusia diciptakan oleh Allah dalam bentuk yang sebaik-baiknya, bahkan 

manusia merupakan makhluk yang paling mulia jika dibandingkan dengan 

makhluk-makhluk lainnya, oleh karena itu manusia dibekali akal pikiran,  

manusia yang merasa dirinya memiliki akal, tentunya berusaha untuk melihat 

hakikat dirinya serta asal kejadiannya, sehingga hal tersebut dapat menumbuhkan 

keyakinan dan melahirkan dorongan untuk mengabdikan diri sepenuhnya hanya 

untuk menyembah sang kholiq,  yaitu Allah SWT. 

Fitrah manusia untuk mengenal Sang Pencipta, Allah SWT. Sebenarnya 

sudah ada sejak manusia dalam kandungan yaitu ketika akan ditiupkan ruh pada 

dirinya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A‟raf ayat 172: 

                              

                             

 

Terjemahnya: 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" 

mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi 

saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu 

tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".”
1
 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : CV. Jumanatul‟ali-

ART, 2005), hlm. 74. 
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Dari ayat tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada saat manusia akan 

dilahirkan ke alam dunia, telah terjadi kesaksian antara ke-Esaan Allah SWT. 

Dengan kesaksian inilah manusia akan dimintai pertanggung jawabannya pada 

hari akhir nanti. Sehingga setelah manusia lahir di dunia, hendaknya memegang 

teguh janji mereka dengan senantiasa menjalankan perintah serta menjauhi 

larangan yang telah digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Seorang anak harus dijaga dari sifat, sikap dan perbuatan haram atau 

tercela sehingga apabila perbuatan itu dilakukan, maka ia akan terperosok ke 

dalam neraka. Penjagaan melalui proses pendidikan tersebut dilakukan dengan 

cara memberikan pengarahan baik dalam bentuk nasihat, perintah, larangan, 

pembiasaan, pengawasan, maupun pemberian ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian, setiap orang tua memiliki tugas kependidikan dan hal itu hendaknya 

dijalankan dengan baik karena setiap orang tua pasti memiliki kepentingan 

terhadap anak-anaknya, yaitu sebagai berikut: 

1. Anak sebagai generasi penerus keturunan. 

2. Anak merupakan kebanggaan dan belaian kasih 

3. Doa anak yang sholeh dan sholehah merupakan investasi bagi orang tua  

setelah   mereka wafat.
2
 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal, 

yang pertama dan utama yang dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang 

bersifat kodrat orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi 

dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Secara sederhana 

                                                             
2
Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam (Yogjakarta: Cet, I; Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 556.  
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keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup yang pertama dikenal oleh anak, karena 

itu disebut Primary Community. 

Pendidikan keluarga ini berfungsi sebagai: 

1. Sebagai pengalaman masa kanak-kanak; 

2. Menjamin kehidupan emosional anak; 

3. Menanam dasar pendidikan moral; 

4. Memberikan dasar pendidikan sosial; 

5. Meletakkan dasar-dasar pendidikan bagi anak-anak.
3
 

Kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam kehidupan manusia bersifat 

primer dan fundamental. Perkembangan anak pada umumnya meliputi keadaan 

fisik, emosional sosial dan intelektual. Bila kesemuanya berjalan secara harmonis 

maka dapat dikatakan bahwa anak tersebut dalam keadaan sehat jiwanya. Selain 

itu, nilai-nilai sosial, norma agama, serta prinsip hidup yang diinternalisasikan 

melalui persinggungan dan interaksi sosial anak yang intensif dengan anggota 

keluarga akan lebih mudah menancap kuat di alam kesadaran anak yang kelak 

akan menjadi „sistem kontrol internal‟ bagi perilaku mereka. Dalam konteks ini, 

orang tua adalah pemegang kendali utama tanggung jawab atas proses 

pembentukan karakter anak, termasuk sikap religius anak.  

Orang tua adalah orang yang paling berperan penting dalam mendidik 

anaknya di rumah, terutama seorang ibu karena ibulah yang memberikan 

pendidikan bagi anak-anaknya saat di rumah. Seorang ayah juga mempunyai 

peran dalam mendidik anak-anaknya. Didikan yang paling banyak diterima oleh 

                                                             
3
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet; 10,  Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 34. 
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anak itu adalah didikan dari seorang ibu karena ibu adalah pengurus rumah tangga 

sedangkan ayah mencari nafkah. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat yang peneliti lakukan orang tua telah 

menjalankan dan melaksanakan tugasnya dalam mengembangkan sikap religius 

anak, setiap pada saat waktu shalat tiba mereka juga terkadang melaksanakan 

shalat berjamaah bersama di rumah maupun di masjid. Selain itu pada jam anak 

mengaji mereka selalu mengawasi anaknya pada saat tiba waktu mengaji anak-

anaknya. Orang tua di dusun tersebut juga memberikan didikan serta pengajaran 

kepada anak-anaknya, berperilaku yang baik, sopan, amanah, taat kepada perintah 

Allah dan menjauhkan segala apa yang dilarang oleh Allah SWT. 

Namun tantangan yang harus dihadapi oleh orang tua di Dusun Mangge-

Mangge dalam mengembangkan sikap religius anak adalah adanya pergaulan 

bebas. Anak-anak ingin memiliki banyak teman, anak-anak ingin bermain dengan 

teman-teman mereka dengan sepuasnya. Terkadang ketika bermain dan bergaul 

bersama teman-temannya, anak-anak ini tidak lupa pergi mengaji, lupa 

mengerjakan sholat, sering melawan perintah orang tua, tidak mendengar nasihat 

orang tua dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan, maka penulis 

sangat tertarik dengan apa yang telah dilakukan pada observasi awal penulis ingin 

meneliti secara mendalam tentang “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Sikap Religius Anak Dalam Lingkungan Keluarga Di Dusun Mangge-Mangge 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Fokus Penelitian 

No. Peran Orang Tua Sikap Religius Anak 

1. Memberikan motivasi  Istiqomah 

2 Mendidik, membimbing, menasehati Sopan, jujur, amanah  

3. 
Menjadi contoh dan teladan yang 

baik 
Menjalankan perintah Allah SWT.  

 

C. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan sikap religius anak 

dalam lingkungan keluarga di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran orang tua dalam 

mengembangkan sikap religius anak dalam lingkungan keluarga di Dusun 

Mangge-Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mengembangkan sikap religius 

anak dalam lingkungan keluarga di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat peran orang 

tua dalam mengembangkan sikap religius anak dalam lingkungan keluarga 

di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh peneliti selanjutnya sebagai 

bahan rujukan atau referensi dalam melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan peran orang tua dalam mengembangkan sikap 

religius anak dalam lingkungan keluarga. 

b. Manfaat hasil penelitian ini bagi keluarga dapat dijadikan sebagai 

sumber pengetahuan bagi kehidupan berkeluarga terutama yang terkait 

dengan peran orang tua dalam mengembangkan sikap religius anak 

dalam lingkungan keluarga. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi orang tua di Dusun Mangge-Mangge, hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk meningkatkan peran orang tua dalam meningkatkan 

sikap religiositas anak dalam lingkungan keluarga di Dusun Mangge-

Mangge. 
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b. Bagi Kepala Dusun Mangge-Mangge, hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk mengoptimalkan peran pemerintah dusun dan tokoh 

masyarakat dalam meningkatkan sikap religius anak di dusun tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati, menggambarkan suatu fakta, gejala atau fenomena 

yang ditemukan di lapangan atau yang dipelajari.
29

 Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian partisipatoris, yakni peneliti langsung berada di lokasi 

penelitian untuk melakukan interview langsung dengan informan untuk 

memperoleh informasi tentang masalah yang diteliti.
30

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 

sendiri. Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian  mutlak diperlukan.
31

 Hal 

ini dilakukan agar peneliti hadir dan melihat serta berhubungan langsung dengan 

subjek atau informan penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh 

data yang diperlukan untuk menyusun hasil penelitian. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Juli 2019 sampai dengan 

05 Agustus 2019. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Kepala Dusun Mangge-Mangge, tokoh 

masyarakat dan beberapa orang tua di Dusun Mangge-Mangge. 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

saat melakukan penelitian di lapangan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dari orang yang diwawancarai atau yang diamati merupakan 

sumber data utama dalam penelitian ini. Pencatatan sumber data ini melalui 

wawancara dan pengamatan serta merupakan hasil gabungan dari melihat, 

mendengarkan dan bertanya. Jawaban dari pertanyaan yang dilontarkan pada 

subjek penelitian dicatat sebagai data utama.
32
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak yang tidak 

berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder yang 

diperlukan dari literatur berupa buku-buku, arsip-arsip dokumen  dan media 

lain.
33

 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengamatan (observasi), dilakukan untuk mengetahui kondisi objek pada 

lokasi penelitian.
34

 Peneliti melakukan pengamatan langsung mengenai 

peran orang tua dalam mengembangkan sikap religius anak dalam 

lingkungan keluarga di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan Huamual 

Kabupaten Seram Bagian Barat serta faktor pendukung dan faktor 

penghambat peran orang tua tersebut. 

b. Wawancara (interview), digunakan untuk mendapatkan keterangan atau 

pendapat lisan secara langsung dari seseorang atau informan.
35

 Teknik 

wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi 

mengenai peran orang tua dalam mengembangkan sikap religius anak 

dalam lingkungan keluarga di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat serta faktor pendukung dan 

faktor penghambat peran orang tua tersebut. 
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c. Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian 

melalui benda-benda tertulis, buku-buku, dokumentasi, surat penelitian 

dan lain-lain.
36

 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tertulis yang 

mendukung atau relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

G. Analisis Data. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 

mengacu pada model Milles dan Huberman dalam Sulistyaningsih sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga 

memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data 

yang direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
37

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk rangkaian singkat, teks yang bersifat 

naratif, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, grafik, matriks, network 

(jejaring kerja), dan sejenisnya. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung 

oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku 
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yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir 

penelitian.
38

 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification). 

Langkah analisis data kualitatif ke tiga menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak karena seperti juga dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembangan setelah peneliti berada di lapangan.
39

 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk memastikan kebenaran data, maka peneliti akan menyalin semua 

hasil wawancara dalam catatan khusus yang disiapkan oleh peneliti, data yang 

bersifat umum tidak dikaji, data yang dikaji ialah data tentang peran orang tua 

dalam mengembangkan sikap religius anak dalam lingkungan keluarga di Dusun 

Mangge-Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat serta 

faktor pendukung dan faktor penghambat peran orang tua tersebut. Peneliti 

mengambil dokumentasi pada saat melakukan observasi dan wawancara untuk 

membuktikan kebenaran observasi dan wawancara yang dilakukan.  

 

 

 

                                                             
38

Ibid., hlm. 163. 
39

Ibid., hlm. 164. 



34 
 
 

I. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan hal-hal menyangkut pelaksanaan 

penelitian, diantaranya menyiapkan lembar observasi dan pedoman 

wawancara. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti berkunjung ke lokasi penelitian, yakni 

di Dusun Mangge-Mangge untuk melakukan pengumpulan data sekunder 

melalui pengamatan (observasi) langsung dan wawancara dengan informan. 

c. Tahap Penyusunan Hasil Penelitian 

Di dalam tahap penyusunan hasil penelitian ini, peneliti kemudian 

melakukan analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh peneliti dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada tahap ini pula peneliti 

mencari referensi lain berupa buku, artikel, jurnal, skripsi dan lain sebagainya, 

untuk mendukung data temuan penelitian. 
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BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Peran orang tua dalam mengembangkan sikap religius anak dalam lingkungan 

keluarga di Dusun Mangge-Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Bagian Barat antara lain: a) Memberikan motivasi kepada anak, yakni 

motivasi agar anak senantiasa istiqomah dalam menjalankan perintah Allah 

SWT terutama sholat, mengaji dan puasa; b) Mendidik, membimbing, dan 

menasihati anak agar selalu sopan, jujur, amanah, dan istiqomah dalam 

menjalankan perintah Allah SWT.; dan c) Menjadi contoh teladan yang baik 

kepada anak, seperti berperilaku sopan, jujur, amanah, dan istiqomah dalam 

menjalankan perintah Allah SWT. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat peran orang tua dalam 

mengembangkan sikap religius anak dalam lingkungan keluarga di Dusun 

Mangge-Mangge Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat antara 

lain untuk faktor pendukung adalah 1) Masih banyak anak-anak atau remaja 

di Dusun Mangge-Mangge yang ingin berperilaku yang religius; 2) Oran tua 

selalu semangat dan optimis dalam mendidik dan membina anak; 3) Adanya 

peran serta kepala Dusun Mangge-Mangge dan perangkatnya dalam membina 

perilaku dan akhlak generasi muda; dan 4) Peran lembaga pendidikan, 
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terutama guru-guru Pendidikan Agama Islam yang senantiasa mendidik dan 

membina remaja. Sedangkan faktor penghambat atau kendalanya antara lain 

adalah: 1) Pergaulan bebas; 2) Penggunaan handphone dan media sosial; 3) 

Kondisi sosial ekonomi orang tua yang lemah; dan 4) Tingkat pendidikan 

orang tua yang masih rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka penulis perlu 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Anak-anak dan remaja di Dusun Mangge-Mangge, agar selalu mendengarkan 

nasehat kedua orang tua, mengikuti bimbingan dan teladan dari orang tua. 

2. Kepada orang tua di Dusun Mangge-Mangge agar selalu semangat dalam 

berusaha dan berdoa agar anak mereka menjadi generasi yang senantiasa 

berperilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, orang tua 

juga selalu berupaya mencari nafkah untuk memperbaiki kondisi ekonomi 

demi memenuhi kebutuhan keluarga, tanpa melakukan tanggung jawab 

mendidik dan membina anak-anak. 

3. Kepala Dusun Mangge-Mangge dan perangkatnya agar selalu semangat dalam 

mengingatkan orang tua dan memberikan nasehat kepada remaja di Dusun 

Mangge-Mangge agar berperilaku sopan, jujur, amanah, rajin melaksanakan 

sholat dan perbuatan baik lainnya, sehingga menjadi generasi penerus yang 

berakhlakul karimah.  
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Lampiran 1: 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

Foto 1. Wawancara dengan Bapak Amuni Wabula, Kepala Dusun Mangge-

Mangge pada Tanggal 27 Juli 2019. 

 

 

Foto 2. Wawancara dengan Bapak Sarno, Salah Satu Kepala Keluarga dan Tokoh 

Masyarakat di Dusun Mangge-Mangge pada Tanggal 14 Agustus 2019.  

 

 



 

 

Foto 3. Wawancara dengan Ibu Rusna, Salah Satu Ibu Rumah Tangga di Dusun 

Mangge-Mangge pada Tanggal 15 Agustus 2019. 

 

 

 

Foto 4. Wawancara dengan Ibu Yam, Salah Satu Ibu Rumah Tangga di Dusun 

Mangge-Mangge pada Tanggal 15 Agustus 2019. 

 

 



 
 

Lampiran 2 : 

 

PEDOMAN WAWANCARA 
   

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   :  ......................................................................................... 

Jenis Kelamin  :  ......................................................................................... 

Tanggal Wawancara  :  .........................................................................................  

 

 

 

PERTANYAAN DAN JAWABAN: 

 

1. Apakah Bapak/Ibu sering memberikan motivasi kepada anak agar mereka selalu 

istiqomah, sopan, jujur, amanah dan menjalankan perintah Allah SWT? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mendidik anak agar mereka menjadi istiqomah, sopan, jujur, 

amanah dan perintah Allah SWT? 

3. Apakah Bapak/Ibu sering menasehati anak agar mereka selalu istiqomah dalam 

sholat, mengaji serta berpakaian, sopan, jujur, amanah dan menjalankan perintah 

Allah SWT? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu menjadi contoh yang baik agar anak selalu istiqomah, sopan, 

jujur, amanah dan menjalankan perintah Allah SWT? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu mengasuh anak agar selalu istiqomah, sopan, jujur, amanah 

dan menjalankan perintah Allah SWT? 

6. Apa saja faktor yang mendukung peran Bapak/Ibu dalam mengembangkan sikap 

religius anak? 

7. Apa saja faktor yang menghambat peran Bapak/Ibu dalam mengembangkan sikap 

religius anak? 

 



 
 

Lampiran 3: 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 
   

1. Wawancara dengan Bapak Amuni Wabula, Kepala Dusun Mangge-Mangge pada 

Tanggal 27 Juli 2019. 

“Menurut saya, peran orang tua di Dusun Mangge-Mangge ini khusus dalam 

lingkungan keluarga sudah baik, dimana para orang tua selalu mendidik anak-anak 

mereka agar bersikap dan berperilaku yang religius, yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Yang saya lihat itu misalnya mereka selalu mendidik dan membimbing anak-

anak mereka tentang sholat dan mengaji, bertutur kata yang baik, jujur, sopan santun, 

berpakaian yang sopan bagi anak perempuan, tidak boleh berbohong, tidak boleh 

mencuri, dan perbuatan-perbuatan baik lainnya. Orang tua di sini juga berupaya 

menjadi teladan atau contoh yang baik bagi anak-anaknya. Tapi tentunya hal ini 

dilakukan sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman orang tua di sini dalam 

mendidik dan membimbing anaknya, makanya pendidikan itu juga sangat penting bagi 

orang tua, terutama bagi seorang ibu yang begitu dekat dengan anak-anak. Belum lagi 

masalah ekonomi yang pas-pasan. Orang tua juga tidak segan-segan memukul 

(memberi hukuman) yang tentunya mendidik bagi anak-anak yang melakukan perilaku 

buruk, seperti tidak mengaji, tidak sholat, mencuri atau berkelahi dengan temannya.” 

 

2. Wawancara dengan Bapak Sarno, Salah Satu Kepala Keluarga dan Tokoh 

Masyarakat di Dusun Mangge-Mangge pada Tanggal 14 Agustus 2019. 

“Ya sebagai orang tua punya tanggung jawab sepenuhnya karena anak itu adalah 

kewajiban. Kami selalu memberikan bimbingan, pemahaman supaya yang jelasnya 

pertama itu, orang tua tidak akan terlepas dari tanggung jawab untuk mendidik anak. 

Didikan pertama itu didikan tentang tingkah laku anak, kemudian yang kedua adalah 

akhlak anak. Jadi akhlak ini orang orang tualah yang akan menentukan tingkah laku 

anak, sehingga anak itu menjadi anak yang istiqomah, sopan, jujur, berakhlak mulia 

dan menjalankan perintah Allah SWT. Jadi orang tualah yang selalu memberikan 

contoh teladan yang paling baik untuk anak. Jadi didikan yang paling utama itu adalah 

sikap dan perilaku orang tualah yang menjadi cermin bagi anak-anak dalam 

berperilaku. Anak akan mentransfer atau melihat secara nyata bahwa yang pertama itu 

adalah tingkah laku orang tua, dimana orang tua harus mampu memberikan teladan atau 

contoh yang baik bagi anak. Anak kemudian bisa mengerti dan paham bahwa tingkah 

laku yang seperti diperagakan orang tua itu adalah baik, seperti sholat lima waktu, 

mengaji, bertutur kata yang sopan dan jujur serta amanah dan bertanggung jawab, maka 

anak akan mengikuti perilaku orang tua seperti itu. Begitu pula sebaliknya, jika orang 

tua memberikan teladan atau contoh yang buruk, maka anak pun akan mengikutinya. 

Kalau di Dusun Mangge-Mangge anak-anak biasanya pergi mengaji pada sore hari, 

mereka mengaji di rumah guru mengaji. Kami orang tua selalu memberikan motivasi 



 
 

kepada mereka agar tidak malas mengaji. Karena selaku orang Islam anak-anak harus 

bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Saya dan istri biasanya 

menyampaikan kepada anak-anak bahwa orang yang pandai mengaji akan sukses di 

dunia dan juga di akhirat.” 

 

3. Wawancara dengan Ibu Rusna, Salah Satu Ibu Rumah Tangga di Dusun Mangge-

Mangge pada Tanggal 15 Agustus 2019. 

“Kami memberikan motivasi kepada anak-anak kami agar anak kami menjadi 

istiqomah dalam sholat dan mengaji, agar anak itu selalu melaksanakan sholat lima 

waktu sehari semalam. Dan sebagai orang tua kami selalu membimbing dan 

memotivasi anak kami agar berkata sopan. Maksudnya untuk anak-anak ya kita harus 

mendidik anak kita untuk menghargai kakak-kakak yang ada,. orang tuanya. Walaupun 

di luar sana orang tua-tua sedang duduk harus mereka sopan. Katong sebagai orang tua 

itu harus apa berikan anak itu. Supaya jangan mereka itu terlalu nakal dan mereka itu 

harus berkata jujur sama orang di luar sana. Amanah dalam menjalankan tugasnya dan 

kita harus mendidik anak kita itu supaya menjadi anak yang sholeh dan sholehah, 

karena kita sebagai orang tua punya tanggung jawab untuk anak.” 

 

4. Wawancara dengan Ibu Yam, Salah Satu Ibu Rumah Tangga di Dusun Mangge-

Mangge pada Tanggal 19 Agustus 2019.  

“Kami orang tua, jika anak kami sudah menjadi anak yang istiqomah dalam beribadah, 

misalnya dalam melaksanakan sholat lima waktu dan mengaji setiap hari, maka kami 

akan sangat senang dan bangga dengan hal tersebut. Dan tentunya selaku orang tua 

kami akan selalu memberi semangat dan memotivasi anak untuk selalu istiqomah 

dalam melakukan hal-hal baik lainnya, berlaku sopan kepada siapapun, berkata jujur 

ketika berbicara dan amanah.” 

 

5. Wawancara dengan Bapak Arjuna, Salah Satu Kepala Keluarga di Dusun 

Mangge-Mangge pada Tanggal 19 Agustus 2019. 
 

“Sebagai orang tua kita harus bisa memberikan contoh kepada anak kita dan harus 

menasehatinya dalam bergaul, karena di perkembangan di seperti ini, anak-anak itu 

mudah bergaul dengan siapa saja. Jadi kami sebagai orang tua harus menjaga anak 

kami dengan baik dan memberikan ketegasan. Kami memberikan motivasi anak kami 

untuk mereka selalu beribadah dan mengajarkan anak kami tentang nilai-nilai agama. 

Membimbing mereka untuk selalu berkata sopan, jujur serta menjalani apa yang telah 

diperintahkan Allah kepada kita sebagai umat muslim, terutama dalam hal beribadah 

seperti sholat, puasa dan mengaji. Memotivasi anak kami untuk berpakaian yang sopan 

selayaknya kita sebagai muslim dan bertutur kata yang baik.” 

 



 
 

Lampiran 4: 

 

HASIL OBSERVASI DI LOKASI PENELITIAN 

 

 

A. Hasil Observasi Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Sikap Religius Anak. 

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Hari/Tanggal 

1. Memberikan Motivasi Anak 

a. Memberikan 

Motivasi Anak 

tentang Sholat. 

Para orang tua di Dusun Mangge-Mangge 

terlihat selalu memberikan motivasi kepada 

anak untuk melaksanakan sholat lima waktu. 

Memotivasi anak melaksanakan sholat lima 

waktu sering dilakukan orang tua ketika duduk 

makan bersama dengan anak dan ketika 

berdiskusi dengan anak mengenai masa depan 

anak-anak mereka. 

Hari Kamis 

Tanggal 15 

Agustus 2019 

b. Memberikan 

Motivasi Anak 

tentang Puasa. 

Terlihat orang tua memotivasi anak dalam 

menjalankan syariat-syariat Islam seperti, 

sholat, puasa dan berpuasa di bulan Ramadhan. 

Hari Senin 

Tanggal 19 

Agustus 2019. 

c. Memberikan 

Motivasi Anak 

tentang Mengaji. 

Orang tua di Dusun Mangge-Mangge begitu 

antusias memotivasi anak-anak untuk pergi 

mengaji. Orang tua di Dusun Mangge-Mangge 

memotivasi anak-anak bahwa orang yang 

pandai mengaji akan memperoleh keberkahan 

dari Allah SWT sehingga ia dengan mudah 

memperoleh sukses di dunia dan sukses di 

akhirat. 

Hari Kamis 

Tanggal 15 

Agustus 2019. 

2. Mendidik, Membimbing dan Menasehati Anak. 

a. Mendidik Anak Orang tua senantiasa mendidik dan 

membimbing anak-anak ketika sedang belajar 

di rumah, agar anak-anak bersikap dan 

berperilaku yang religius, yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam, diantaranya tentang sholat 

dan mengaji, berpuasa, bertutur kata yang baik, 

jujur, sopan santun, berpakaian yang sopan bagi 

anak perempuan, tidak boleh berbohong, tidak 

boleh mencuri, dan perbuatan baik lainnya. 

Hari Selasa 

Tanggal 27 

Agustus 2019. 

b. Membimbing Anak Banyak orang tua di Dusun Mangge-Mangge 

sering duduk bersama anak-anak mereka dan 

membimbing serta menasehati anak-anak 

mereka, apalagi ketika anak melakukan sebuah 

kenakalan, maka orang tua akan memberikan 

arahan dan membimbing anak agar menjadi 

anak yang nakal lagi. 

Hari Rabu 

Tanggal 14 

Agustus 2019. 

c. Menasehati Anak Orang tua terlihat menasehati anak apabila anak 

melakukan hal-hal yang buruk atau dilarang 

dalam Islam. orang tua di dusun tersebut 

Hari Senin 

Tanggal 19 

Agustus 2019. 



 
 

berharap agar kelak anak-anak mereka menjadi 
generasi Islam yang taat menjalankan perintah 

Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya. 

3. Menjadi Contoh Teladan Yang Baik Kepada Anak. 

 Menjadi Contoh 

Teladan Yang Baik 

Kepada Anak. 

Hasil observasi dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan bahwa banyak orang tua di dusun 

tersebut yang melaksanakan sholat waktu, 

mengaji atau membaca yasinan setiap malam 

jumat. Hal  ini dilakukan sebagai wujud 

peribadatan kepada Allah SWT, sekaligus 

memberikan contoh teladan bagi anak-anak 

mereka. Terlihat pula para oran tua senantiasa 

memberikan hukuman bagi anak-anak mereka 

yang melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan 

dilarang dalam agama Islam, seperti mencuri, 

berkelahi, merokok atau mencaci-maki orang 

lain. 

Hari Senin 

Tanggal 19-27 

Agustus 2019. 

 

B. Hasil Observasi Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Peran Orang Tua 

dalam Mengembangkan Sikap Religius Anak. 

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan Hari/Tanggal 

1. Faktor Pendukung Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sampai saat ini masih banyak anak-anak di 

Dusun Mangge-Mangge yang ingin 

berperilaku yang religius, semangat orang 

tua dalam mendidik dan membina anak 

juga tinggi, kemudian peran serta kepala 

Dusun Mangge-Mangge beserta 

perangkatnya juga sangat baik dalam 

membina perilaku dan akhlak generasi 

muda di dusun tersebut. Selain itu, peran 

lembaga pendidikan, terutama guru-guru 

Pendidikan Agama Islam yang senantiasa 

mendidik dan membina remaja juga masih 

cukup baik. 

Hari Kamis 

Tanggal 15 

Agustus 2019 

2. Faktor Penghambat Pergaulan bebas antar remaja cukup 

memprihatinkan, terutama dengan adanya 

handphone. Anak-anak tergiur dalam 

penggunaan media sosial. Kemudian faktor 

kondisi sosial ekonomi orang tua yang 

masih lemah, sehingga mereka sibuk 

mencari nafkah dan lupa mendidik anak. 

Tingkat pendidikan orang tua juga masih 

rendah dan berdampak pada pendidikan 

anak-anak mereka di rumah. 

Hari Kamis 

Tanggal 15 

Agustus 2019 
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